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ABSTRAK 
Penatalaksanaan kehamilan dan persalinan oleh tenaga kesehatan masih belum optimal karena 

masyarakat masih memlih dukun. Penyebab kesakitaan dan kematian tersebut dapat dicegah karena 

penyebab lain tingginya AKI dan AKB juga oleh faktor antenatal care yang kurang berkualitas, maka 

penelitian ini bertujuan untuk mempelajari hubungan pengetahuan dan sikap ibu dengan keteraturan 

kunjungan ANC di Wilayah kerja Puskesmas Simpang Periuk Kota Lubuk Linggau. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan Survey Analitik dengan rancangan cross sectional. Populasi pada penelitian 

ini adalah seluruh ibu nifas bulan Agustus tahun 2022 di wilayah Kerja Wilayah kerja Puskesmas 

Simpang Periuk Kota Lubuk Linggau sebanyak 34 responden. Responden pada penelitian diambil 

secara Total Sampling. Pengumpulan data pada penelitian ini  yaitu menggunakan data skunder dan 

primer. Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji Chi-Square (χ2) dan Uji Contingency 

Coefficient (C). Hasil penelitian ini didapatkan hasil yaitu dari 34 responden terdapat 15 orang 

kunjungan ANC tidak teratur dan 19 orang kunjungan ANC teratur; 8 orang pengetahuan kurang, 11 

orang pengetahuan cukup  dan 15 orang pengetahuan baik; 14 orang sikap negatif dan 20 orang positif; 

ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan kunjungan ANC, dengan kategori hubungan 

sedang dan ada hubungan yang signifikan antara sikap dengan kunjungan ANC, dengan kategori 

hubungan erat. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ada hubungan pengetahuan dan sikap 

ibu dengan keteraturan kunjungan ANC di Wilayah Kerja Puskesmas Simpang Peiruk Kota Lubuk 

Linggau. 

 

Kata kunci : kunjungan ANC, pengetahuan, sikap 

 

ABSTRACT 
Management of pregnancy and childbirth by health workers is still not optimal because people still 

choose traditional healers. The causes of illness and death can be prevented because other causes of 

high maternal and infant mortality rates are also due to poor-quality antenatal care, so this study aims 

to study the relationship between maternal knowledge and attitudes and the regularity of ANC visits in 

the Simpang Periuk Health Center Work Area of Lubuk Linggau City. This study uses an analytical 

survey approach with a cross-sectional design. The population in this study were all postpartum 

mothers in August 2022 in the Simpang Periuk Health Center Work Area of Lubuk Linggau City, 

totaling 34 respondents. Respondents in the study were taken using total sampling. Data collection in 

this study used secondary and primary data. Data analysis was carried out using the chi-square (χ²) 

test and the contingency coefficient (C) test. The results of this study obtained results, namely, from 34 

respondents, there were 15 people with irregular ANC visits and 19 people with regular ANC visits; 8 

people have less knowledge, 11 people have sufficient knowledge, and 15 people have good knowledge; 

14 people have negative attitudes, and 20 people have positive attitudes; there is a significant 

relationship between knowledge and ANC visits, with a moderate relationship category, and there is a 

significant relationship between attitude and ANC visits, with a close relationship category. From the 

results of this study, it can be concluded that there is a relationship between knowledge and mother's 

attitude with the regularity of ANC visits in the Simpang Peiruk Health Center Working Area, Lubuk 

Linggau City. 
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PENDAHULUAN 

 

Berdasarkan data World Health Organization (WHO) menetapkan bahwa pada tahun 

2030, rasio kematian ibu global (AKI) harus diturunkan menjadi kurang dari 70 per 100.000 

kelahiran hidup, dan tidak ada negara yang memiliki AKI lebih dari 140 per 100.000 kelahiran 

hidup. Perkiraan terbaru adalah 211 per 100.000 kelahiran hidup – tetapi meningkat menjadi 

rata-rata 415 di negara-negara termiskin (WHO, 2021). Menurut Kementrian Kesehatan 

diperkirakan pada tahun 2024 AKI di Indonesia turun menjadi 183/100.000 kelahiran hidup 

dan di tahun 2030 turun menjadi 131 per 100.000 kelahiran hidup (Kemenkes RI, 2020). 

Menurut Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia di tengah situasi pandemi COVID-19, 

angka kematian ibu dan bayi melonjak. Angka kematian ibu meningkat sebanyak 300 kasus 

dari 2019 menjadi sekitar 4.400 kematian pada 2020 sedangkan kematian bayi pada 2019 

sekitar 26.000 kasus meningkat hampir 40 persen menjadi 44.000 kasus pada 2020 (DPRRI, 

2021).  

Penyebab kesakitaan dan kematian tersebut dapat dicegah karena penyebab lain tingginya 

AKI dan AKB juga oleh faktor antenatal care yang kurang berkualitas. Penatalaksanaan 

kehamilan dan persalinan oleh tenaga kesehatan masih belum optimal karena masyarakat masih 

memlih dukun. Untuk mempercepat penurunan AKI adalah mengupayakan agar setiap 

persalinan ditolong atau minimal didampingi oleh bidan dan pelayanan obstetri sedekat 

mungkin pada semua ibu hami (Kemenkes RI, 2018). Pelayanan Antenatal Care (ANC) 

merupakan pemeriksaan kehamilan di sarana/fasilitas kesehatan yang ada yaitu dokter, dokter 

SPOG, Bidan dan perawat di puskesmas, rumah sakit dan fasilitas kesehatan swasta lainnya. 

Deteksi dini terhadap komplikasi kehamilan dapat dilakukan dengan pemeriksaan kesehatan 

ibu selama masa kehamilannya atau yang disebut antenatal care (Prawirohardjo, 2018). 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kunjungan antenatal care pada ibu hamil diantaranya 

faktor predisposisi meliputi usia ibu hamil, tingkat pendidikan, status pekerjaan, paritas ibu 

hamil, jarak kehamilan, pengetahuan ibu hamil dan sikap ibu hamil. Faktor pemungkin meliputi 

jarak tempat tinggal, penghasilan keluarga dan media informasi. Faktor penguat meliputi 

dukungan suami, dukungan keluarga dan faktor petugas kesehatan (Rachmawati, 2017)  

Pengalaman dan ingatan terdahulu dapat mempengaruhi pengetahuan seseorang dan akhirnya 

diperoleh pengetahuan yang lebih mendalam. Sehingga dengan tingginya tingkat pengalaman 

dan pengetahuan ibu hamil yang diharapkan dapat mendorong keaktifan dalam melaksanakan 

kunjungan antenatal care (Mubarak, 2018). Hasil penelitian (Ahmalia, 2018), tentang 

hubungan pengetahuan, pendidikan dan dukungan suami dengan kunjungan pemeriksaan 

antenatal care di Puskesmas Lubuk Alung, menunjukkan bahwa ada hubungan yang bermakna 

antara pengetahuan ibu hamil dengan kunjungan pemeriksaan antenatal care di Puskesmas 

Lubuk Alung (Ahmalia, 2018). 

Sikap tentang antenatal care pada ibu hamil sangat penting untuk mencapai pelayanan 

antenatal care yang unggul dan optimal. Pencapaian sikap dari negatif menjadi positif 

membutuhkan beberapa tahapan pada ibu hamil. Sikap terdiri dari berbagai tingkatan yaitu 

menerima, merespon, menghargai dan bertanggung jawab. Begitu pula sikap ibu hamil tentang 

antenatal care dapat dibentuk dari interaksi antara tenaga kesehatan, keluarga dan lingkungan 

masyarakat (Handayani, 2020). Hasil penelitian (Marice, 2021), tentang hubungan 

pengetahuan dan sikap ibu hamil dengan kunjungan ANC di Bidan Praktek Swasta (BPS) Kota 

Pontianak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara sikap ibu hamil dengan 

kunjungan ANC di Bidan Praktek Swasta (BPS) Kota Pontianak (Marice, 2021). 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan candra swandari (2017) dengan 

Hasil penelitian memperlihatkan bahwasanya terdapat hubungan diantara ibu baik terhadap 

keteraturan dalam menjalankan kunjungan ANC, sikap atau respon ibu terhadap pentingnya 

ANC. Hal ini dikarenakan semakin bagus respon ibu dalam menanggapi pemeriksaan ANC 
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maka semakin sering ibu melakukan pemeriksaan ANC (candra swandari,2017). Berdasarkan 

data Dinas Kesehatan Sumatera Selatan tahun 2020 menunjukkan persentasi ibu hamil yang 

mendapatkan pelayanan ANC sebanyak 96,71%. Berdasarkan cakupan kunjungan K4 tiga 

tahun terakhir yaitu pada tahun 2018 sebanyak 94,8%, tahun 2019 sebanyak 95,24% dan tahun 

2020 sebanyak 90,91% artinya cakupan kunjungan ANC mengalami penurunan dari tahun 

2019 ke tahun 2020 (Dinkes Provinsi Sumatera Selatan, 2020). 

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kota Lubuk Linggau Tahun 2021 jumlah kunjungan 

K6 terendah berada di Puskesmas Simpang Periuk sebanyak 12,11%, urutan kedua terendah 

berada di Puskesmas Sumber Waras sebanyak 18,26% dan urutan ketiga terendah berada di 

Puskesmas Citra Medika sebanyak 55,28% (Dinkes Kota Lubuk Linggau, 2021). Tujuan 

penelitian untuk mempelajari hubungan pengetahuan dan sikap ibu dengan keteraturan 

kunjungan ANC di wilayah kerja Puskesmas Simpang Periuk Kota Lubuk Linggau. 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan rancangan Survey Analitik dengan pendekatan cross sectional. 

Populasi seluruh ibu nifas bulan Agustus tahun 2022 di wilayah Kerja Wilayah kerja 

Puskesmas Simpang Periuk Kota Lubuk Linggau sebanyak 34 orang. Pengambilan sampel 

menggunakan teknik total sampling. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

data skunder dan primer. Untuk mengetahui hubungan antara variabel dilakukan uji Chi-

square. Untuk mengetahui keeratan hubungannya digunakan uji Contingency (C). 

 

HASIL  

 

Analisis univariat  

Analisis ini teratur untuk mendapatkan distribusi frekuensi pengetahuan dan sikap ibu 

sebagai variabel independen dan keteraturan keteraturan kunjungan ANC sebagai variabel 

dependen. Setelah penelitian dilaksanankan maka diperoleh data sebagai berikut: 

 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Kunjungan ANC di Wilayah Kerja Puskesmas Simpang 

Periuk Kota Lubuk Linggau 
Kunjungan ANC Frekuensi  Persentase (%) 

Tidak Teratur 15 44.1 

Teratur 19 55.9 

Total 34 100.0 

   

Berdasarkan tabel 1, dari 34 responden terdapat 15 responden kunjungan ANC tidak 

teratur dan 19 responden kunjungan ANC teratur. 

 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu di Wilayah Kerja Puskesmas Simpang 

Periuk Kota Lubuk Linggau 
Pengetahuan Frekuensi  Persentase (%) 

Kurang 8 23.5 

Cukup 11 32.4 

Baik 15 44.1 

Total 34 100.0 

 

Berdasarkan tabel 2, dari 34 responden terdapat 8 responden pengetahuan kurang, 11 

responden pengetahuan cukup dan 15 responden pengetahuan baik. 

Berdasarkan tabel 3, dari 34 responden terdapat 14 responden negatif dan 20 responden 

positif. 
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi Sikap Ibu di Wilayah Kerja Puskesmas Simpang Periuk Kota 

Lubuk Linggau 
Sikap Frekuensi  Persentase (%) 

Negatif 14 41.2 

Positif 20 58.8 

Total 34 100.0 

 

 

Analisis Bivariat 

Analisis bivariat teratur untuk mengetahui hubungan anatara variabel independen 

(pegetahuan dan sikap) dengan variabel dependen (keteraturan kunjungan ANC) di wilayah 

kerja Puskesmas Simpang Periuk Kota Lubuk Linggau dan keeratannya sebagai berikut: 
 

Tabel 4. Hubungan Pengetahuan Ibu dengan Keteraturan Kunjungan ANC di Wilayah 

Kerja Puskesmas Simpang Periuk Kota Lubuk Linggau 
 

Pengetahuan 
Kunjungan ANC  

χ2 

 

p 

 

C Tidak Teratur Teratur Total 

f % f % f %  

 

8,081 

 

 

0,018 

 

 

0,438 
Kurang 7 87,5 1 12,5 8 100,0 

Cukup 3 27,3 8 72,7 11 100,0 

Baik 5 33,3 10 66,7 15 100,0 

Total 15 44,1 19 55,9 34 100,0    

 

Berdasarkan tabel 4, dari 8 responden pengetahuan kurang terdapat 7 responden  

kunjungan ANC  tidak teratur dan 1 responden kunjungan ANC teratur, dari 11 responden 

pengetahuan cukup terdapat 3 responden kunjungan ANC tidak teratur dan 8 responden 

kunjungan ANC teratur dan dari 15 responden pengetahuan baik terdapat 5 responden 

kunjungan ANC tidak teratur dan 10 responden kunjungan ANC teratur. Hasil uji statistik 

Pearson Chi-Square didapat nilai  χ2 = 8,081 dengan p=0,018 < α = 0,05 berarti signifikan, 

maka Ho ditolak Ha diterima. Jadi terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan 

dengan keteraturan kunjungan ANC di wilayah kerja Puskesmas Simpang Periuk Kota Lubuk 

Linggau. Hasil uji Contingency Coefficient didapat nilai C= 0,438 dengan p-value = 0,018 < α 

= 0,05 berarti signifikan. Nilai C tersebut dibandingkan dengan nilai Cmax = 0,707. Karena nilai 

C berada pada interval 0,40-0,50 artinya tidak jauh dengan nilai Cmax = 0,707 maka katagori 

hubungan sedang. 
 

Tabel 5. Hubungan Sikap Ibu dengan Keteraturan Kunjungan ANC di wilayah kerja 

Puskesmas Simpang Periuk Kota Lubuk Linggau 
 

Sikap 

Keteraturan Kunjungan ANC 
χ2 P C 

Tidak Teratur Teratur Total 

f % f % f %  

9,207 

 

0,002 

 

0,502 Negatif 11 78,6 3 21,4 14 100,0 

Positif 4 20,0 16 80,0 20 100,0 

Total 15 44,1 19 55,9 34 100,0    

 

Berdasarkan tabel 5, dari 14 responden sikap negatif terdapat 11 responden  kunjungan 

ANC tidak teratur  dan 3 responden kunjungan ANC teratur dan dari 20 responden sikap positif 

terdapat 4 responden kunjungan ANC tidak teratur dan 16 responden kunjungan ANC teratur. 

Hasil uji statistik Chi-Square (Continuity Correction) nilai  χ2 = 9,207 dengan p=0,002 < α = 

0,05 berarti signifikan, maka Ho ditolak Ha diterima. Jadi terdapat hubungan yang signifikan 

antara sikap dengan keteraturan kunjungan ANC di wilayah kerja Puskesmas Simpang Periuk 

Kota Lubuk Linggau. Hasil uji Contingency Coefficient didapat nilai C= 0,502 dengan p-value 
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= 0,001 < α = 0,05 berarti signifikan. Nilai C tersebut dibandingkan dengan nilai Cmax = 0,707. 

Karena nilai C berada pada interval 0,50-0,707 artinya dekat dengan nilai Cmax = 0,707 maka 

katagori hubungan erat.  

 

PEMBAHASAN  

 

Hasil penelitian dari 34 responden terdapat 15 responden kunjungan ANC tidak teratur 

diketahui dari hasil rekap kuesioner kunjungan TM I kurang dari 2 kali TM II kurang dari 1 

kali dan TM III kurang dari 3 kali. Ketidak teraturan kunjunga ANC yang dilakukan ibu hamil 

dikarenakan kesibukan bekerja, merasa kehamilannya sehat-sehat saja, tidak mengetahui jika 

hamil dan lupa jadwal pemeriksaan keshamilan.  Sedangkan 19 responden kunjungan ANC 

teratur diketahui dari hasil rekap kuesioner responden telah melakukan ANC pada TM I 

minimal 2 kali dan pada TM II minimal 1 kali dan TM III minimal 3 kali karena ibu menyadari 

pentingnya memeriksakan kehamilan secara teratur untuk menunjang kesehatan ibu dan bayi. 

Hasil penelitian dari 34 responden terdapat 8 responden pengetahuan kurang diketahui dari 

hasil rekap kuesioner diperoleh pertanyaan dengan skor terendah yaitu tentang berapa kalikah 

minimal jumlah kunjungan kehamilan pada trimester II, berapa kalikah minimal jumlah 

kunjungan kehamilan  pada trimester I dan meningkatkan dan memelihara kesehatan fisik, 

mental dan sosial ibu serta bayi dengan memberikan pendidikan, supleman dan imunisasi. 

Hasil penelitian dari 34 responden terdapat 14 responden sikap negatif diketahui dari hasil 

rekap kuesioner diperoleh skor terendah pada pernyataan tentang pemeriksaan kehamilan 

penting untuk mendeteksi adanya kelainan, pemeriksaan kehamilan ke bidan tidak harus 

dilakukan sebanyak 6 kali, penyakit yang timbul selama kehamilan akan sembuh sendiri dan 

tanpa pemeriksaan kehamilan bayi akan tetap sehat. Hasil penelitian dari 8 responden 

pengetahuan kurang terdapat 7 responden tidak teratur melakukan kunjungan ANC karena 

pengetahuan kurang yang dimiliki ibu membuat ibu kurang memiliki kesadaran tentang 

pentingnya teratur melakukan kunjungan ANC sehingga ibu tidak melakukan kunjungan ANC 

secara teratur setiap bulannya. Sedangkan 1 responden teratur melakukan kunjungan ANC 

karena ibu mengatakan ingin bayinya sehat sehingga sehingga ibu melakukan kunjungan ANC 

secara teratur. 

Hasil tabulasi silang antara pengetahuan dengan keteraturan kunjungan ANC, ternyata dari 

8 responden pengetahuan kurang terdapat 7 responden  kunjungan ANC  tidak teratur dan 1 

responden kunjungan ANC teratur, dari 11 responden pengetahuan cukup terdapat 3 responden 

kunjungan ANC tidak teratur dan 8 responden kunjungan ANC teratur dan dari 15 responden 

pengetahuan baik terdapat 5 responden kunjungan ANC tidak teratur dan 10 responden 

kunjungan ANC teratur. Hasil tabulasi silang antara sikap dengan keteraturan kunjungan ANC, 

ternyata dari 14 responden sikap negatif terdapat 11 responden  kunjungan ANC tidak teratur  

dan 3 responden kunjungan ANC teratur dan dari 20 responden sikap positif terdapat 4 

responden kunjungan ANC tidak teratur dan 16 responden kunjungan ANC teratur. 

Banyak faktor yang mempengaruhi ibu tidak melakukan kunjungan ANC dengan teratur, 

salah satu di antaranya karena pengetahuan ibu yang kurang tentang jadwal ANC, pekerjaan, 

jarak rumah ke faskes, bahkan ada reponden yang mengatakan bahwa tidak mengetahui 

kehamilannya sehingga tidak melakukan kunjungan ANC terutama pada trimester I.  Penelitian 

ini didukung oleh teori Lawrence Green yang menyebutkan bahwa perilaku kesehatan 

dipengaruhi   oleh   beberapa   faktor   diantaranya   yaitu   faktor   predisposisi   seperti 

pengetahuan. Notoadmodjo  (2012)  mengatakan  perilaku  yang  didasari  oleh  pengetahuan  

akan  lebih  baik  daripada yang  tidak  didasari  oleh  pengetahuan.  Hal  ini  dapat  dilihat  dari  

hasil  penelitian  yang  menunjukkan bahwa hampir seluruh ibu hamil yang memiliki 

pengetahuan yang baik cenderung melakukan antenatal care  secara  teratur. Perilaku  antenatal  



 Volume 6, Nomor 2, Juni 2025                                      ISSN : 2774-5848 (Online) 

                                                                                                           ISSN : 2777-0524 (Cetak) 

  
JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 6162 

 

care  juga  dipengaruhi  oleh  beberapa  faktor  antara  lain  usia, pendidikan, pekerjaan, paritas 

dan sebagainya. (Padila, 2014) 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Wulandarika (2017), tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan kepatuhan ibu dalam 

melakukan kunjungan antenatal care di wilayah kerja Puskesmas Gambut Kabupaten Banjar, 

Kalimantan Selatan menunjukkan ada hubungan antara pekerjaan dengan kepatuhan ibu dalam 

melakukan kunjungan Antenatal Care. Penelitian  ini  juga  sejalan  dengan  penelitian  

Ariestanti  (2020)  yang  menunjukkan  bahwa  ibu  yang mempunyai pengetahuan baik 

memiliki peluang 7 kali (OR=7,143 ) lebih besar dalam melakukan perilaku  pemeriksaan  

kehamilan  (ANC).  Penelitian  lain  yang  dilakukan  oleh  Rizkia  (2020)  juga menunjukkan  

bahwa  terdapat  hubungan  antara  pengetahuan  dengan  perilaku  ibu  dalam  menjalani 

kehamilannya selama masa pandemi Covid-19 (ρ=0,001). Hasil penelitian sebelumnya yang 

dilakukan  oleh  Gobel  (2021)  juga  membuktikan  bahwa  ada  pengaruh  pengetahuan  

terhadap      kepatuhan pemeriksaan ANC pada masa pandemic di Poskesdes Bungadidi 

Kecamatan Tana Lili (ρ=0,000). 

Hasil penelitian ini sejalan denganHasil penelitian (Lorensa, 2021), tentang hubungan 

tingkat pendidikan dan sikap ibu hamil dengan kunjungan antenatal care di Puskesmas Balla, 

Kecamatan Balla, Kabupaten Mamasa. Hasil analisis data menunjukkan ada hubungan yang 

signifikan antara sikap ibu hamil dengan kunjungan antenatal care di Puskesmas Balla, 

Kecamatan Balla, Kabupaten Mamasa. Berdasarkan  penelitian  Lestari  (2015)  mengatakan  

sikap  seseorang  dipengaruhi  oleh beberapa faktor,  salah  satunya  adalah  pengalaman  

pribadi.  Pengalaman  meninggalkan  kesan  kuat  yang  dapat menjadi  dasar  pembentukan  

suatu  sikap. Hasil penelitian ini sejalan dengan (Kusumastuti, 2017), bahwa sikap positif ibu 

hamil adalah sikap yang sangat antusias untuk menjaga dan memantau kehamilannya setiap 

waktu. Jika sika seseorang tersebut positif maka akan cenderung muncul sebuah perilaku yang 

positif. Dengan sikap positif seseorang dapat merespon atau menilai pentingnya pemeriksaan 

kehamilan sehingga sikapnya dalam melakukan kunjungan antenatalcare dapat ditingkatkan  

 

KESIMPULAN  

 

Penelitian ini didapatkan hasil bahwa dari 34 responden terdapat 15 responden kunjungan 

ANC tidak teratur dan 19 responden kunjungan ANC teratur, 8 responden pengetahuan kurang, 

11 responden pengetahuan cukup dan 15 responden pengetahuan baik dan 14 responden negatif 

dan 20 responden positif. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara 

pengetahuan dengan kunjungan ANC di Wilayah Kerja Puskesmas Simpang Periuk Kota 

Lubuk Linggau, dengan kategori hubungan sedang dan ada hubungan yang signifikan antara 

sikap dengan kunjungan ANC di Wilayah Kerja Puskesmas Simpang Periuk Kota Lubuk 

Linggau, dengan kategori hubungan erat. Diharapkan hasil ini dapat menjadi dasar bagi tenaga 

Kesehatan untuk meningkatkan sosialisasi mengenai pentingnya pemeriksaan ANC, sehingga 

ibu hamil lebih sadar dan memahami manfaat serta tujuan pemeriksaan ANC, yang pada 

akhirnya dapat meningkatkan kepatuhan ibu hamil dalam menjalani kunjungan ANC. 
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